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ABSTRAK

Kedai kopi Se.Kilab sendiri adalah kedai kopi baru yang memulai debutnya pada bulan
Juni 2022, berlokasi di daerah Ciumbuleuit, Bandung. Permasalahan yang tercipta adanya
kendala mengenai penjualan dimana penjualan Se.Kilab didominasi oleh teman pemilik yang
sedang berada di semester akhir, ditambah kurangnya pelanggan di luar teman pemilik. Maka
dari itu, penelitian ini akan dilakukan untuk melihat faktor yang dapat memengaruhi niat beli
konsumen pada kedai kopi Se.Kilab. Berdasarkan model penelitian digunakan variabel brand
awareness, harga, rasa, suasana dan promosi. Penelitian ini menilai niat beli konsumen
dengan menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 65 orang. Penelitian ini
menguji model dengan metode PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
berpengaruh positif terhadap niat beli adalah faktor harga dan promosi. Dari hasil penenlitian
serta analisis usulan perbaikan, diberikan usulan perbaikan terkait promosi yaitu untuk
menambah konten pada media dengan repost konten dari konsumen, pembuatan kartu
royalty, dan menambahkan promo paket bundiling dengan makanan lainnya.



ABSTRACT

Se.Kilab is a new coffee shop debuting in June 2022, located in the Ciumbuleuit area,
Bandung. The problem that created was an obstacle regarding sales where Se.Kilab sales
were dominated by the owner's friends in their final semester, plus a lack of customers outside
the owner's friends. Therefore, this research will be conducted to look at the factors that can
influence consumer purchase intentions at the Se.Kilab coffee shop. Based on the research
model used brand awareness, price, taste, atmosphere, and promotion variables. This study
assessed consumer purchase intentions using a questionnaire of 65 respondents. This study
tested the model with the PLS-SEM method. The results of the study show that the factors that
have a positive effect on purchase intention are price and promotion factors. From the analysis
results, suggestions for promotion, it is proposed to add content on social media on repost from
customer content, making a royalty card, and provide promotional bundling packages with food
products.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada Bab ini berisi mengenai pendahuluan atas penelitian yang akan
dilakukan. Bab ini berisi tujuh subbab yang menjelaskan mengenai latar belakang,
identifikasi dan rumusan masalah, batasan dan asumsi penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi peneltian dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Pada masa sekarang ini, gaya hidup masyarakat pada umumnya sudah mulai
bergeser, terutama pengaruh dari adanya pandemi COVID-19. Perubahan ini dimulai
setelah banyak perusahaan yang meminta para pekerjannya untuk melaksanakan
kegiatan Work From Home maka mulai banyak pekerja yang melakukan pekerjaannya
melalui café atau kedai kopi, sehingga dapat disebut sebagai trend Work From Café.
Maka dari itu, pertumbuhan dari kedai kopi pada masa setelah pandemi ini mulai
tumbuh dengan cukup pesat melihat trend yang sekarang sedang meningkat tersebut.
Berdasarkan pusat data dan sistem informasi pertanian kementrian pertanian yang
dilansir dalam katadata.co.id menyatakan bahwa konsumsi kopi dalam skala nasional
dari tahun 2016 sampai 2021 akan diprediksikan bertumbuh rata-rata sebanyak
8,22%/tahunnya.

Dengan meningkatnya jumlah konsumsi kopi tersebut, maka terjadi pula
peningkatan jumlah kedai kopi maupun café terutama yang tersebar di kota Bandung.
Menurut Bandung Coffee Scene Map (2018), terdapat lebih dari 125 kedai kopi
dengan skala yang beragam. Kedai kopi tersebut juga dikategorikan sebagai kedai
kopi besar yang dapat dikatan sebagai sebuah café. Ditambah lagi, terdapat
pertambahan sekitar 2 sampai 3 kedai kopi baru tiap bulannya. Seiring dengan
meningkatnya jumlah kedai kopi yang tedapat di kota Bandung, maka terjadi pula
pertambahan pengunjung pada café. Menurut Gan Bondillie (2021) selaku Ketua

Harian Asosisasi Kafe dan Restoran (AKAR) Jawa Barat yang dilansir dalam
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kliknusae.com mengatakan bahwa terdapat peningkatan pengunjung untuk kafe
maupun restoran yang terdapat di daerah Bandung sebesar 15-20%.

Se.Kilab merupakan sebuah kedai kopi yang baru merintis usahanya pada
pertengahan tahun 2022 ini tepatnya pada bulan Juni 2022. Se.Kilab ini berlokasi di
daerah Ciumbuleuit, tepatnya berlokasi di OBC (Onny Barber Center) Jalan
Rancabentang No.12, Ciumbuleuit, Bandung. Kedai kopi Se.Kilab dijalankan oleh 4
orang pemilik sekaligus sebagai pekerja atau barista, dan dibantu oleh satu orang
pekerja tambahan (part-time). Sebagai kedai kopi yang baru membuka usahanya,
Se.Kilab ingin berusaha untuk memenuhi kebutuhan target pasar yang telah
ditetapkan sebelumnya, dimana target pasar yang ingin dituju oleh Se.Kilab adalah
mahasiswa UNPAR sebagai target pasar utama dan juga remaja usia 18 sampai 32
tahun yang berdomisili di daerah sekitar Ciumbuleuit sebagai target pasar tambahan
yang ingin dituju. Penentuan target pasar ini juga melihat letak lokasi kedai kopi
dimana letaknya sangat dekat dengan Unpar. Selain itu, OBC sendiri merupakan
sebuah tempat yang cukup luas dimana di dalam OBC tersebut terdapat beberapa
fasilitas seperti sport center dan juga terdapat foodcourt yang menjual berbagai
macam makanan. Dengan kondisi tersebut maka terdapat peluang dimana akan
banyak remaja berusia 18 sampai 32 tahun yang berada disana dan diharapkan dapat
di jangkau untuk menjadi customer dari Se.Kilab.

Sebagai kedai kopi yang baru merintis usahanya, merek dagang atau brand
dari Se.Kilab sendiri masih belum diketahui oleh banyak orang. Menurut Kotler &
Amstrong pada Zaman (2017) pengertian Brand (merek) adalah suatu nama, kata,
tanda, simbol, atau desain atau kombinasi dari seluruh hal tersebut yang
mengidentifikasikan pembuat atau penjual produk dan jasa tertentu. Dengan
pengertian tersebut, dapat tercermin bahwa sebuah merek atau brand sangat penting
bagi pihak penjual, dimana merek tersebut yang dapat mengidentifikasikan produk
dari apa yang dijual oleh pihak penjual. Seperti yang disebutkan di awal, merek
dagang dari Se.Kilab masih belum banyak diketahui, hal tersebut terjadi juga karena
awal mula pembukaan kedai kopi Se.Kilab diawali pada saat UNPAR sedang
melaksanakan kegiatan perkuliahan secara daring. Sedangkan, seperti yang sudah

disebutkan sebelumnya mahasiswa UNPAR merupakan salah satu target pasar
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utama dari kedai kopi ini, sehingga terjadi kurangnya pengetahuan akan merek atau
brand dari Se.Kilab itu sendiri.

Sebagai merek atau brand sendiri, Se.Kilab memiliki arti es balik dimana
branding dari Se.Kilab menggunakan bahasa balik yang menjadi salah satu konsep
yang ingin dibawa oleh pemilik sebagai sebuah keunikan atau pembeda dengan kedai
kopi lainnya. Dengan menggunakan konsep bahasa balik ini, terjadi kerancuan
dimana cukup banyak orang yang kurang mengerti bahwa Se.Kilab ini merupakan

sebuah kedai kopi.

) |
SRilab

Gambar I.1 Logo Se.Kilab

Gambar 1.1 di atas merupakan lambang atau logo dari kedai kopi Se.Kilab.
Gambar di atas tulisan dari Se.Kilab adalah sebuah gambar dari gelas atau cup yang
terbalik, ditambah dengan huruf “S” di sisi kirinya. Logo tersebut juga yang dicetak di
cup untuk disajikan kepada konsumen yang membeli produk dari Se.Kilab.

Selain itu, menurut pemiliki dari kedai kopi Se.Kilab, pengunjung dari Se.Kilab
sendiri didominasi oleh teman teman dari sang pemiliki, dan masih jarang adanya
pembeli dari orang diluar teman atau kerabat dari pemiliki kedai. Hal tersebut menjadi
masalah bagi pemilik, dimana menurut pemilik sendiri, hal tersebut tidak dapat
dikatakan sebagai hal yang baik walau penjualan dapat tertutupi, namun kebanyakan
teman yang mengunjungi Se.Kilab adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang

menjalankan tugas akhirnya dan beberapa yang tinggal sebentar lagi akan lulus dari
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perkuliahan, sehingga konsumen yang sekarang ini tidak dapat dijadikan patokan
bahwa Se.Kilab sudah aman dalam permasalahan penjualan. Ditambah lagi, menurut
pemilik lokasi dari Se.Kilab sendiri sudah sangat strategis berada sangat dekat
dengan kampus UNPAR, namun dengan lokasi yang sudah strategis inipun masih
belum memberikan dampak besar terhadap penjualan Se.Kilab dari mahasiswa/i

UNPAR selain dari teman atau kerabat sendiri.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Kedai kopi Se.Kilab sudah berjalan kurang lebih selama 5 bulan, dengan
kondisi dimana pada 5 bulan pertama penjualan, target yang ingin dicapai sejumlah
40 cup/hari atau 240 cup dalam satu minggu (Se.Kilab buka 6 hari dalam satu minggu
setiap hari Senin sampai Sabtu). Berikut adalah data rekapitulasi penjualan
cup/minggu selama 20 minggu (5 bulan) penjualan.
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Gambar 1.2 Grafik Penjualan 5 Bulan Se.Kilab

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas, data menunjukkan bahwa adanya
kesenjangan pada penjualan dari munggu kedua sampai minggu ke-12. Hal tersebut
disebabkan oleh kondisi perkuliahan di Unpar yang dalam masa transisi daring
menuju luring dan ditambah dengan adanya libur pada semester pendek. Kemudian,

pada minggu ke-13 sampai dengan minggu ke-20 terjadi peningkatan yang cukup
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signifikan terhadap penjualan di kedai kopi Se.Kilab. Menurut pemiliki sendiri, hal ini
terjadi karena perkuliahan di Unpar sudah mulai kembali luring, sehingga terjadi
peningkatan penjualan yang cukup pesat. Kemudian, tingginya penjualan ini terjadi
karena teman dan kerabat dari pemilik selalu datang berkunjung dan membeli di kedai
kopi Se.kilab. Walau terjadi hal demikian, terdapat masalah yang terjadi menurut
pemilik dimana target yang hampir selalu tercapai bahkan melebihi target penjualan
ini terjadi karena adanya bantuan dari teman pemilik karena berdasarkan data
penjualan harian, kerabat dan teman pemilik mendominasi penjualan dan dapat
membeli produk Se.Kilab lebih dari 1 cup per hari. Hal ini ditakuti oleh pemilik karena
pada masa yang akan datang, apabila teman dari pemilik yang didominasi oleh
mahasiswa tingkat akhir sudah menyelesaikan masa perkuliahannya maka penjualan
Se.Kilab di khawatirkan dapat menurun drastis seperti pada awal awal penjualan.
Maka dari itu, perlu adanya perbaikan yang dapat meningkatkan penjualan diluar dari
teman atau kerabat pemilik itu sendiri sehingga apabila pada masa yang akan datang
teman atau kerabat dari pemilik itu sudah tidak lagi berkuliah, penjualan dari Se.Kilab
tetap dapat terjaga sesuai dengan target yang ingin dicapai.

Permasalahan yang telah dijabarkan di atas kemudian juga didukung dengan
data yang dimiliki oleh pemilik. Menurut wawancara dengan pemilik, masalah utama
yang terjadi adalah target penjualan sudah tercapai dalam kurang lebih tiap minggu
penjualannya, namun penjualan dari Se.Kilab sendiri didominasi oleh pengunjung
yang merupakan teman dan kerabat dari pemilik, dan masing sangat jarang
pengunjung yang bukan merupakan teman atau kenalan dari pemilik. Terdapat data
penjualan yang dapat menggambarkan kesenjangan antara pembeli dari pihak teman
atau kerabat pemilik dengan pembeli di luar kerabat atau pemilik. Gambar 1.3 adalah
grafik perbandingan pembelian dari Se.Kilab.
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Gambar 1.3 Grafik Pembelian Teman dan Non Teman

Berdasarkan Gambar 1.3 di atas dapat terlihat kesenjangan yang terjadi,
dimana rata-rata pembelian dari kedai kopi Se.Kilab merupakan kerabat atau teman
dekat dari sang pemilik. Dalam setiap harinya hanya sekitar 10% dari total penjualan
yang diterima oleh Se.Kilab yang berasal dari pengunjung diluar teman atau kerabat,
sedangkan teman atau kerabat yang mengunjungi Se.Kilab ini rata-rata sudah
memasuki masa akhir perkuliahan sehingga pada waktu dekat ini sudah tidak lagi
berdomisili di daerah Ciumbuleuit. Hal ini menjadi masalah bagi Se.Kilab karena
ditakutkan terjadinya penurunan dari penjualan di masa yang akan datang. Ditambah
lagi menurut pemilik, teman atau kerabat yang datang ke Se.Kilab pasti akan membeli
salah satu produk bahkan dapat membeli lebih dari 2 produk minuman dalam satu
harinya. Akibat dari hal tersebut, maka tercapainya target penjualan mingguan dari
Se.Kilab ini sangat terbantu dengan adanya teman dari pemilik yang mengonsumsi
lebih dari 2 produk dalam satu hari tersebut, sedangkan penjualan yang baik menurut
pemilik sendiri apabila penjualan dapat merata dimana pengunjung yang merupakan
teman dan pengunjung yang bukan merupakan teman dari pemilik tidak terlalu
menunjukan kesenjangan dalam pembelian Se.Kilab.

Sesuai dengan permasalahan yang dirasakan oleh kedai kopi Se.Kilab, maka

ingin ditemukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi niat beli konsumen
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terdapat kedai kopi. Hal tersebut ingin dicari dan difokuskan oleh pemilik sehingga
dapat meningkatkan niat beli konsumen selain dari teman atau kerabat. Faktor
tersebut didapatkan dengan melakukan wawancara terhadap 10 responden. Tabel 1.1

akan menunjukkan faktor yang mempengaruhu niat beli konsumen kedai kopi

Tabel 1.1 Faktor Yang Mempengaruhi Niat Beli Konsumen Kedai Kopi

No Faktor Jumlah
1 Brand Awareness 7
2 Suasana 10
3 Lokasi 9
4 Harga 8
5 Rasa Produk 6
6 Promosi 9

Berdasarkan Tabel I.1 terdapat beberapa faktor yang memengaruhi konsumen untuk
mengunjungi kedai kopi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 responden yaitu
mahasiswa aktif pada Unpar, faktor suasana menjadi faktor yang paling menentukan
niat beli konsumen terhadap kedai kopi. Kemudian, 9 dari 10 responden menyatakan
bahwa lokasi dan promosi menjadi faktor yang juga mempengaruhi niat beli
konsumen, disusul dengan harga yang dinyatakan oleh 8 dari 10 responden,
kemudian faktor brand awareness yang dinyatakan oleh 7 dari 10 responden dan
terakhir adalah rasa produk yang dinyatakan oleh 6 dari 10 responden.

Berdasarkan hasil ini, perlu adanya perbaikan faktor yang masih kurang
terhadap kedai kopi Se.Kilab. Namun, menurut pemilik sendiri, dari faktor yang telah
dijelaskan, faktor lokasi menjadi salah satu faktor yang sudah terpenuhi dengan baik
karena lokasi dari kedai kopi Se.Kilab sendiri sudah cukup strategis karena dilewati
oleh banyak orang dan sangat dekat dengan kampus Unpar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menurut penelitian
oleh Purnomo (2018) terdapat pengaruh antara brand awareness terhadap niat beli
konsumen. Selain itu juga menurut penelitian oleh Huang dan Dang (2014) terdapat
pengaruh antara harga, rasa, suasana dan promosi atau iklan terhadap niat beli

konsumen. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat
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kesesuaian antara penelitian sebelumnya dan juga hasil wawancara, maka akan

didapatkan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian kali ini adalah

1. Apa saja faktor yang dapat meningkatkan niat beli konsumen pada kedai kopi
Se.Kilab?
2. Apa usulan yang dapat diberikan untuk dapat meningkatkan niat beli

konsumen pada kedai kopi Se.Kilab?

1.3 Batasan dan Asumsi Penelitian

Pada Penelitian yang dilakukan ini terdapat batasan dan asumsi yang
diperlukan dalam penyusunan penelitan ini. Batasan dan asumsi tersebut diperlukan
untuk dapat membatasi penelitian agar terfokus pada hal yang memang perlu ditetliti.
Berikut adalah batasan yang diperkukan dalam penelitian tersebut.

1. Data penjualan digunakan adalah data penjualan selama 5 bulan awal
penjualan.
2. Penelitian dilakukan hanya terhadap responden yang berdomisili di daerah

sekitar daerah Ciumbuleuit.
Selain batasan, terdapat juga asumsi yang dibutuhkan untuk penyusunan laporan ini.
Asumsi diperlukan agar penelitian lebih terarah dan sederhana. Berikut adalah asumsi
yang digunakan dalam penelitian kali ini.
1. Fasilitas, sarana serta harga jual dari kedai kopi Se.Kilab tidak mengalami

perubahan selama penelitian berlangsung.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan
sebelumnya. Tujuan penelitian ini akan digunakan untuk menjawab masalah yang
terjadi pada kedai kopi Se.Kilab. Berikut adalah tujuan penelitian yang telah
ditetapkan.
1. Mengetahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi niat beli konsumen
pada kedai kopi Se.Kilab.
2. Memberikan usulan untuk meningkatkan niat beli konsumen pada kedai kopi
Se.Kilab.
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1.5

Manfaat Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai manfaat penelitian yang dilakukan

terhadap kedai kopi Se.Kilab. Manfaat penelitian ini dapat ditujukan untuk beberapa

pihak seperti pemiliki usaha, pembaca dan juga penulis itu sendiri. Berikut adalah

manfaat yang dapat diberikan

1.

1.6

penjualan yang diinginkan.

Metodologi Penelitian

peningkatan niat beli bagi sebuah usaha baru.

Bagi pemilik usaha, penelitian ini dapat bermanfaat untuk membantu pemilik
usaha untuk dapat mengembangkan usahanya agar dapat tecapai target

Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian yang

selanjutnya dan juga memberikan wawasan tambahan yang diperlukan.

Bagi penulis sendiri, peneliltian ini dapat juga memberikan wawasan terhadap

Pada bagian ini akan dibahas mengenai metodologi yang dilakukan dalam

melakukan penelitian. Metodologi penelitian ditujukan untuk dapat mengetahui

runtutan penyelesaian permasalahan yang akan dilakukan dalam penelitian. Gambar

I.4 akan menggambarkan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini.

Penetuan Objek

Studi literatur

l

Studi lapangan
dan observasi

Penetuan Variabel
dan Model Niat
Beli

Identifikasi dan Pengumpulan dan
pdolioniod Pengolahan Data
masalah 9
Penetuan batasan Usulan Perbaikan
dan asumsi Niat Beli
Penentuan tujuan =
penelitian =

&

Kesimpulan dan
Saran
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Gambar 1.4 Flowchart Metodologi Penelitian

1. Penentuan Objek

Penentuan objek penelitian adalah langkah awal dalam penelitian ini. Objek
yang terpilih adalah kedai kopi Se.Kilab yang merupakan sebuah kedai kopi yang baru
tumbuh dan menjual produk minuman sepeti kopi, teh dan produk olahan susu
lainnya.
2. Studi lapangan dan observasi

Setelah menentukan objek penelitian, maka langkah selanjutnya adalah
dengan melakukan studi lapangan dan juga observasi. Langkah ini dilakukan untuk
dapat mengetahui dan mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian. Selain itu,
studi lapangan dan observasi juga bermanfaat untuk mengetahui lebih dalam
mengenai objek penelitian yang telah ditentukan.
3. Identifikasi dan perumusan masalah

Langkah berikutnya adalah dengan melakukan identifikasi dan perumusan
masalah. Pada langkah ini setelah mengetahui lebih dalam mengenai objek yang
diteliti kemudian akan dliakukan identifikasi masalah yang terjadi terhadap objek
penelitian. Masalah yang ada akan diketahui lebih dalam dan dilakukan pengumpulan
data sertatinjauan lebih lanjut, sehingga masalah yang diangkat benar-benar masalah
yang terjadi. Kemudian, dari identifikasi masalah yang telah terjadi tersebut kemudian
akan dirumuskan menjadi rumusan masalah untuk penelitian.
4, Penentuan batasan dan asumsi penelitian

Langkah berikutnya adalah dengan menentukan batasan dan juga asumsi
pada penelitian. Batasan dan asumsi penelitian ini diperlukan untuk dapat menjaga
penelitian ini tetap terarah dengan baik dan tidak terlalu melebar dengan
permasalahan lainnya. Batasan dan asumsi ini juga dapat mempermudah peneliti
dalam menjawab permasalahan yang ingin dibawa dalam penelitian.
5. Penentuan tujuan dan manfaat penelitian

Setelah mengetahui rumusan dari permasalahan dalam penelitian, maka
kemudian melakukan penentuan tujuan dari penelitian. Tujuan penelitian ini akan

menjawab rumusan dari permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan

[-10
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dari penelitian ini yang akan menjadi dasar dan yang akan dituju untuk dapat
diselesaikan. Kemudian akan menentukan manfaat penelitian dari penelitian yang
dapat berguna bagi peneliti, pembaca dan juga bagi kedai kopi Se.Kilab itu sendiri
sebagai objek dari penelitian.
6. Studi literatur

Pada langkah ini, studi literatur digunakan sebagai dasar dasar atau teori yang
digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan. Studi literatur merupakan
teori-teori yang digunakan dalam penelitian sehingga penelitian yang dilakukan
didasarkan pada teori yang mendukung.
7. Penentuan variabel dan model niat beli

Pada langkah ini, akan dilakukan penentuan variabel serta model yang tepat
untuk meningkatkan niat beli. Pada langkah ini akan menjabarkan hubungan variabel
yang dapat mempengaruhi niat beli pada kedai kopi Se.Kilab. Penentuan variabel ini
juga disertai dengan penentuan model niat beli yang akan digunakan sebagai acuan
dasar perhitungan.
8. Pengumpulan dan pengolahan data

Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan pengumpulan dan
pengolahan data yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. Pengumpulan data
dapat dilakukan dengan melakukan pembagian kuesioner dan juga wawancara.
Setelah itu, hasil pengumpulan data kemudian akan diolah untuk mendapatkan hasil
dari penelitian.
9. Usulan perbaikan niat beli

Setelah semua data telah diolah, hasil dari olahan data tersebut menjadi
usulan untuk dapat meningkatkan niat beli di kedai kopi Se.Kilab. Usulan perbaikan
pada niat beli ini diharapkan dapat membantu kedai kopi Se.Kilab untuk meningkatkan
niat beli konsumen yang dibutuhkan.
10. Analisis data hasil usulan

Setelah memberikan usulan, dilakukan analisis mengenai apa saja yang
menjadi poin penting dalam penelitian yang kemudian dapat menjadi usulan yang
benar untuk meningkatkan niat beli konsumen dari kedai kopi Se.Kilab.

11. Kesimpulan dan Saran

11



BAB | PENDAHULUAN

Tahapan terakhir adalah kesimpulan dan saran dimana kesimpulan dan saran
ini berisi seluruh rangkuman dari penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatkan
niat beli konsumen kedai kopi Se.Kilab. Kemudian saran juga dibutuhkan untuk

menjadi masukan untuk penelitian lanjutan.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada subbab ini menjelaskan mengenai sistemtika penulisan pada peneltiian
yang dilakukan. Penulisan dari penelitian ini akan terbagi kedalam lima bagian bab.
Penulisan tersebut adalah pendahuluan, tinjauan pustaka, pengumpulan dan
pengolahan data, analisis dan usulan perbaikan dan terakhir adalah kesimpulan dan

saran penelitian.
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Pada bab ini dijelaskan mengenai permasalahan yang terjadi pada penelitian
yang dilakukan terhadap kedai kopi Se.Kilab. Bab ini terdiri atas latar belakang
permasalahan yang terjadi, identifikasi permasalahan, pembatasan dan asumsi
terhadap penelitian yang dilakukan, tujuan dilakukan penelitian, manfaat dari
penelitian yang dilakukan terhadap pemilik kedai kopi Se.Kilab dan penulis serta
pembaca, metodologi peneltian yang merupakan langkah dalam penelitian dan terakhi

sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas mengenai teori yang digunakan dan yang mendukung
peneltian ini. Teori yang digunakan tersebut berasal dari beberapa literatur yang
diambil bedasarkan tulisan yang dibuat oleh ahli maupun jurnal yang telah dibuat
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Literatur yang menjadi dasar ini
dapat berguna untuk melakukan pengolahan data serta menjadi dasar acuan dalam

penyususan penelitian ini.

BAB Ill PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

12
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Bab ini dibahas mengenai pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan
dalam penelitian. Pengumpulan data digunakan untuk melakukan pengolahan data
yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kemudian pengolahan data sendiri
akan dilakukan untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi

niat beli konsumen pada kedai kopi Se.Kilab.

BAB IV ANALISIS DAN USULAN PERBAIKAN

Pada bab ini dibahas mengenai analisis dan usulan perbaikan dalam
penelitian. Analisis yang dilakukan akan dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data
yang telah dilakukan. Selain itu, akan terdapat usulan perbaikan terhadap penelitian
pada kedai kopi Se.Kilab yang telah dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data
yang dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diberikan kesimpulan dan saran yang dilakukan terhadap seluruh
kegiatan penelitian. Kesimpulan ini akan menjawab rumusan masalah yang telah
dibuat sebelumnya. Selain itu, diberikan pula saran yang ditujukan kepada pihak kedai

kopi Se.Kilab dan juga untuk peneliti selanjutnya.
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